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REMAJA LAKI-LAKI DAN PEREMPUAN

Agung Lesmana?, Laili Nur Hidayati?

Program Studi IImu Kepearawatan, Fakultas Kedokteran dan Ilmu Kesehatan,
Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, JI. Brawijaya, Kasihan, Bantul, Daerah
Isitimewa Yogyakarta (55183), Indonesia

E-mail : agunglesmana31@gmail.com

Abstrak

Latar Belakang : Masa remaja adalah masa transisi ditandai dengan konflik dan perubahan mood sehingga rentan
mengalami stres. Stres yang dialami remaja laki-laki dan perempuan disebabkan oleh hal yang sama, namun remaja
perempuan cenderung mudah merasa stres dibanding remaja laki-laki. Remaja laki-laki mengalami stres sebesar 28,8
% sedangkan remaja perempuan mengalami stres sebesar 41,0 %.

Tujuan Penelitian : Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan tingkat stres remaja laki-laki dan perempuan
pada siswa dan siswi MA Al-Ma’had An-Nur.

Metode Penelitian : Penelitian menggunakan desain komparatif. Subjek penelitian ini 288 orang siswa remaja di MA
Al-Ma’had An-Nur yang terdiri dari 144 siswa laki-laki dan 144 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan kuesioner Depression Anxiety Stress Scale 42 (DASS 42). Analisis data menggunakan Mann Whitney U
Test.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan bahwa responden berjenis kelamin laki — laki (50 %) dan perempuan (50 %),
sebagian besar berusia 16 tahun (33,7 %), Kelas X (43,1 %), tidak memiliki poin pelanggaran (47,2 %) dan mengikuti
1 jenis ekstrakulikuler (49,7 %). Analisis bivariat menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara tingkat
stres laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had An-Nur.

Kesimpulan : Sebagian besar tingkat stres pada remaja berada dalam kategori normal, namun pada remaja yang
mengalami stres, remaja perempuan mempunyai tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan dengan remaja laki-laki.
Remaja diharapkan dapat meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam menghadapi stressor supaya tingkat stres yang
dimiliki dapat berada dalam kategori normal.

Kata Kunci : Stres, Remaja, Laki-laki dan Perempuan.


mailto:agunglesmana31@gmail.com

COMPARISON OF STRESS LEVELS
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Abstract

Background: Adolescence is a transition period characterized by conflict and mood changes that are vulnerable to
stress. The stress experienced by male and female adolescents are caused by the same things, but female adolescents
tend to feel stressed more easily than male adolescents. Male adolescents experience stress at 28.8% while female
adolescents experience stress at 41.0%.

Research Objectives: The purpose of this study was to determine the differences of male and female adolescents stress
levels in MA Al-Ma’'had An-Nur.

Research Methods: Methods of the research uses comparative design. The subjects of this study were 288 teenage
students at the MA Al-Ma’had An-Nur consisting 144 male students and 144 female students. Data collection were
carried out by providing the Depression Anxiety Stress Scale (DASS 42) questionnaire. Data analysis using the Mann
Whitney U Test.

Results: The results showed that the respondents were male (50%) and female (50%), most of respondents were 16
years old (33.7%), Class X (43.1%), no has violation points (47.2%) and participated in 1 type of extracurricular
(49.7%). Bivariate analysis shows that there are significant differences between male and female stress levels at MA Al-
Ma'had An-Nur.

Conclusion: Most stress levels in adolescents are in the normal category, but in adolescents who experience stress,
female adolescents have higher stress levels than male adolescents. Adolescents were expected to improve their
adaptability for the confront of stressors so that the stress levels they have can be in the normal category.

Keywords: Stress, Adolescents, Male and Female.
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Pendahuluan

Remaja menurut Peraturan  Menteri
Kesehatan RI Nomor 25 2014 adalah
penduduk yang berusia sekitar 10-18 tahun.
Masa remaja adalah masa yang rentan
mengalami stres karena masa ini ditandai
dengan konflik dan perubahan mood
(Santrock, 2009). Potter dan Perry (2009)
menjelaskan bahwa pada masa remaja
terdapat perubahan dalam fisik, kognitif dan
psikososial. ~ Perubahan  fisik  remaja
berhubungan dengan adanya kematangan
seksual yang menimbulkan karakteristik
seksual primer dan Kkarakteristik seksual
sekunder. Perubahan pada kognitif remaja
mulai berpikir secara abstrak dan logis dan
pada psikososialnya remaja bertugas untuk
mencari jati diri.

Riset Kesehatan Dasar menyebutkan
bahwa prevalensi penduduk Indonesia yang
berusia diatas 15 tahun mengalami gangguan
mental emosional sebesar 6,0 % (Kemenkes,
2013). Gangguan mental emosional pada
remaja  merupakan  gangguan  berupa
munculnya rasa depresi, cemas dan stres.
Prevalensi angka gangguan mental emosional
penduduk yang berusia diatas 15 tahun di
DIY sebesar 8,1 %, angka ini menjadi salah
satu angka kejadian gangguan emosional
terbesar di Indonesia setelah  provinsi
Sulawesi Tengah, Sulawesi Selatan dan Jawa
Barat.

Penelitian yang dilakukan oleh Liem,
Onggowijoyo, Santoso, Kurniastuti dan
Yuniarti (2015) didapatkan bahwa 742 siswa
remaja di  Yogyakarta dan Surabaya
mengalami stres. Stres yang dialami oleh
siswa laki-laki disebabkan oleh masalah
interpersonal  (73,04%), masalah ekonomi
(58,58%), serta masalah terkait sekolah
(54,41%). Stres yang dialami oleh remaja
perempuan disebabkan oleh masalah keluarga
(88,32%), masalah interpersonal (83,23%)
dan masalah terkait sekolah (78,14%).

Stres merupakan suatu keadaan yang akan
terjadi pada setiap orang dalam kegiatan
sehari-hari yang tidak dapat dihindari.
Menurut Potter dan Perry (2009) ada 3
tingkatan stres yaitu stres ringan, sedang dan
berat. Tingkatan stres tersebut terbagi
berdasarkan lamanya seseorang mengalami
stres.

Menurut Nopriyadi (2018), stres pada
remaja paling banyak disebabkan karena
masalah di sekolah (akademik, peraturan,
tuntutan yang besar dari guru dan teman
sekolah), permasalahan dalam berhubungan
dengan orang lain (orang tua dan teman
sebaya) dan ketidakmampuan remaja dalam
menyesuaikan dengan lingkungan. Penelitian
yang dilakukan oleh Masdar, Saputri,
Rosdiana, Chandra dan Darmawi (2016)
menunjukan bahwa penyebab stres pada
remaja perempuan dan laki-laki cenderung
sama tetapi respon yang di berikan berbeda.
Remaja perempuan cenderung mudah merasa
cemas dibandingkan dengan remaja laki-laki.

Remaja yang mengalami stres akan
berdampak pada fisiologis dan psikologis
seseorang. Dampak yang ditimbulkan secara
fisiologis adalah munculnya sakit kepala,
asma, darah tinggi serta sakit jantung,
sedangkan secara psikologis dampak yang
timbul adalah depresi, ketergantungan obat
serta fobia (Nasir & Muhith, 2011).

Keluhan-keluhan yang muncul akibat stres
dapat dikontrol dan ditangani dengan
beberapa cara. Stres dapat ditangani dengan
melakukan manajemen stres antara lain
melakukan teknik nafas dalam, berolahraga,
meditasi dan tertawa (Potter & Perry, 2009).
Selain itu, pada remaja pemberian dukungan
sosial teman sebaya dapat mengurangi
munculnya stres (Pramestuti & Dewi, 2014).

Hasil dari studi pendahuluan yang
didapatkan dari data primer melalui
wawancara dan observasi pada tanggal 17 &
19 september 2018 menunjukan bahwa



Madrasah Aliyah (MA) Al — Ma’had An Nur
merupakan sekolah islam berbasis pesantren
yang berada di bawah naungan yayasan
Ma’had An Nur. Sekolah ini didirikan pada
tahun 1994. Sekolah ini melakukan kegiatan
belajar mengajarnya pada hari Senin sampai
Miinggu dan libur pada hari Jumat. Kegiatan
belajar mengajar dimulai pada pukul 06.45 —
12.30 dan dilanjutkan dengan kegiatan wajib
pendidikan diniyah pada pukul 13.30 — 15.30
untuk siswa laki-laki dan 15.30-17.15 untuk
siswa perempuan.

Hasil wawancara dengan 6 siswa laki-laki
didapatkan hasil bahwa 5 dari 6 siswa laki-
laki mengatakan mengalami stres yang
ditandai dengan munculnya rasa kesal, cemas,
khawatir dan mudah marah. Stres yang
dialami oleh siswa laki-laki disebabkan
banyaknya jumlah poin pelanggaran yang
didapatkan  karena adanya  penerapan
peraturan baru di sekolah yang menyebabkan
mereka kesulitan untuk beradaptasi. Poin
pelanggaran yang didapatkan oleh siswa laki-
laki disebabkan karena penggunaan atribut
seragam yang tidak lengkap, terlambatnya
siswa datang ke sekolah dan tidak hadirnya
siswa dalam pembelajaran di kelas.

Hasil dari wawancara dengan 6 siswa
perempuan didapatkan bahwa mereka semua
mengalami stres yang ditandai dengan
munculnya rasa mudah marah, tersinggung,
gelisah dan mudah merasa lelah. Stres pada
siswa perempuan disebabkan karena padatnya
aktifitas, banyaknya tugas yang diberikan
oleh guru dan banyaknya surat Al-Qur’an
yang harus dihafalkan. Berdasarkan latar
belakang tersebut peneliti tertarik melakukan
penelitian tentang perbandingan tingkat stres
remaja laki-laki dan perempuan di MA Al-
Ma’had An Nur.

Metode

Penelitian ini menggunakan desain non
eksperimen : komparatif dengan pendekatan
cross sectional. Desain ini fokus pada
perbandingan variabel tanpa adanya intervensi

yang diberikan (Nursalam, 2013). Tujuan
penelitian ini adalah untuk membandingkan
tingkat stres remaja laki-laki dan perempuan
di MA Al-Ma’had An Nur.

Penelitian ini dilakukan di MA Al-Ma’had
An-Nur pada bulan januari 2019. Variabel
dari penelitian ini adalah tingkat stres remaja
laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had
An-Nur. Responden penelitian ini berjumlah
288 responden yang terdiri dari 144
responden remaja laki-laki dan 144 responden
remaja perempuan. Instrumen penelitian ini
menggunakan kuesioner Depression Anxiety
Stress Scale 42 (DASS 42).

Analisa pada penelitian ini menggunakan
analisa univariat dan bivariat. Penelitian ini
menggunakan analisa univariat untuk melihat
gambaran umum dari variabel. Variabel yang
dideskripsikan adalah tingkat stres remaja
laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had
An Nur dan gambaran karakteristik demografi
usia , jenis kelamin, kelas, jumlah poin
pelanggaran yang didapatkan dan jumlah
ekstrakulikuler yang diikuti. Data yang
didapatkan lalu diukur dengan menggunakan
distribusi frekuensi berupa data mean dalam
bentuk presentase.

Analisis bivariat di dalam penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui perbandingan
diantara variabel. Uji yang digunakan untuk
melihat perbandingan tingkat stres remaja
laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had
An Nur ini adalah uji Mann Whitney U Test.
Uji ini akan menghasilkan dua interpretasi
yaitu, apabila nilai p < 0,05 maka Ho di tolak
yang berarti bahwa terdapat perbedaan antara
tingkat stres laki-laki dan perempuan di MA
Al-Ma’had An Nur, sedangkan apabila nilai p
> 0,05 maka Ho diterima yang berarti bahwa
tidak terdapat perbedaan antara tingkat stres
laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had
An Nur.

Hasil

Karakteristik Responden



Karakteristik responden dalam penelitian
ini dikelompokkan berdasarkan jenis kelamin,
usia, kelas, jumlah poin pelanggaran yang
didapatkan dan jumlah ekstrakulikuler yang
diikuti.

Tabel 1 Karakteristik Responden Penelitian

No Karakteristik Jumlah Presentase

Responden (n) (%)
1 Usia
14 tahun 4 14
15 tahun 74 25.7
16 tahun 97 33.7
17 tahun 87 30.2
18 tahun 26 9.0
288 100
2 Jenis kelamin
Laki-laki 144 50.0
Perempuan 144 50.0
288 100
3 Angkatan
Sekolah
X 124 43.1
XI 98 34.0
Xl 66 22.9
288 100

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
sebagian responden berusia 16 tahun dengan
jumlah 97 responden (33,7 %). Responden
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan
masing-masing 144 responden dengan jumlah
total 288 responden (100 %). Kelas
didominasi oleh kelas X dengan jumlah 124
responden (43,1%). Banyak responden yang
tidak melakukan pelanggaran dengan jumlah
sebanyak 136 responden (47,2 %). Responden
yang mengikuti 1 ekstrakulikuler
mendominasi dalam penelitian ini dengan
jumlah sebanyak 143 responden (49,7%).

Gambaran Tingkat Stres Remaja Laki-laki

Data tingkat stres remaja laki-laki
didapatkan dengan menggunakan kuesioner
DASS 42 (Depression Anxiety Stress Scale
42) dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 2 Gambaran Tingkat Stres
Remaja Laki-laki

No Tingkat Mean Jumlah Presentase

4 Jumlah poin
pelanggaran
yang didapatkan

Stres (n) (%)
1 Normal 8.73 115 79.9
2 Stres 15.95 19 13.2
ringan
3 Stres 20.7 9 6.2
sedang
4 Stres 26 1 0.7
berat
5 Stres 0 0 0
sangat
berat
Total 144 100

Tidak ada 136 47.2
pelanggaran
Pelanggaran 115 39.9
ringan
Pelanggaran 27 9.4
sedang
Pelanggaran 10 35
berat

288 100

No Karakteristik Jumlah  Presentase
Responden (n) (%)
Jumlah
ekstrakulikuler
yang diikuti
0 77 26.7
1 143 49.7
2 46 16.0
>2 22 7.6
288 100

Total 288 100

Sumber : Data Primer 2019

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan data di table 2 diatas
menunjukan hasil bahwa sebagian besar
respondenremaja laki-laki dalam kategori
normal atau tidak mengalami stres dengan
jumlah 115 orang responden (79.9%).

Gambaran
Perempuan

Tingkat  Stres Remaja

Data tingkat stres remaja perempuan
didapatkan dengan menggunakan kuesioner



DASS 42 (Depression Anxiety Stress Scale Berdasarkan data di tabel 3 diatas

42) dengan hasil sebagai berikut: menunjukan hasil bahwa sebagian besar
Tabel 3 Gambaran Tingkat Stres responden remaja perempuan dalam kategori
Remaja Perempuan normal atau tidak mengalami stres dengan

jumlah 85 orang responden (59,0 %).

No Tingkat Mean Jumlah Presentase

Stres (n) (%) Perbandingan Tingkat Stres Remaja Laki-
1 Normal 9.54 85 59.0 ; ; A .
5 Stres 15 43 33 529 laki dan Perempuan di MA Al-Ma’had An
ringan Nur
3 Stres 20.75 24 16.7 .. L .
sedang Analisis  bivariat  dilakukan  untuk
4 Stres 27.5 2 1.4 mengetahui perbandingan tingkat stres remaja
berat laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had
5 sigge;t 0 0 0 An-Nur, hasil analisa yang telah dilakukan
berat sebagai berikut:
Total 144 100

Sumber : Data Primer 2019

Tabel 4 Perbandingan Tingkat Stres Remaja Laki-laki dan Perempuan
di MA Al-Ma’had An-Nur

Tingkat Stres (%)

Responden Normal  Stres Ringan  Stres Sedang  Stres Berat  Stres sangat Berat P-Value
Laki-laki 79.9 13.2 6.2 0.7 0
0.000
Perempuan 59.0 22.9 16.7 1.4 0

Sumber : Data Primer 2019

Berdasarkan tabel 4 didapatkan bahwa setelah diuji beda dengan menggunakan Mann-Whitney
dengan total responden sebanyak 288 responden didapatkan hasil P-Value = 0.000
dapat disimpulkan bahwa dengan nilai P-Value < 0.05 menunjukkan bawa ada perbedaan yang
signifikan antara tingkat stres laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had An-Nur.

Pembahasan
Karakteristik Responden
Usia

Karakteristik responden dalam penelitian ini adalah 288 orang yang terdiri dari 144 remaja laki-laki
dan 144 remaja perempuan yang berusia 14-18 tahun dengan didominasi oleh remaja berusia 16 tahun
yang berjumlah 97 responden (33,7 %). Hasil penelitian ini didukung dengan data bahwa remaja usia
12-24 tahun rentan mengalami stres dan lebih membutuhkan perhatian, kasih sayang dan pola asuh dari

orang tua (Titaheluw, Kanine & Kallo, 2014).

Hasil penelitian ini didominasi oleh remaja yang berusia 16 tahun sehingga berada dalam tahap
perkembangan remaja akhir. Remaja akhir mempunyai tugas untuk dapat mengembangkan tanggung



jawab  sosial, mencapai  kemandirian
emosional dan mampu beradaptasi dengan
adanya stressor yang sering muncul sehingga
remaja akhir dapat berpikir logis, konkret dan
dapat menyelesaikan masalahnya sendiri
(Yusuf, 2010).

Responden penelitian diatas sesuai dengan
responden yang diteliti yaitu remaja dengan
usia 16 tahun. Hasil di dalam penelitian ini
menunjukan bahwa sebagian besar remaja
tidak mengalami stres atau berada dalam
kategori normal, hal ini disebabkan karena
remaja yang berusia 16 tahun termasuk pada
remaja akhir. Remaja akhir akan mulai
berpikir kritis dan beradaptasi ketika terpapar
oleh stressor sehingga terjadinya stres yang
berlebihan akan terminimalisir.

Jenis Kelamin

Penelitian ini menggunakan responden
remaja laki-laki dan perempuan dalam jumlah
yang sama Yaitu 144 (50 %) remaja laki-laki
dan 144 (50 %) remaja perempuan. Jumlah
responden yang sama ini dapat mewakili
semua responden dan membuat hasil
penelitian lebih representative. Hasil ini
berbanding terbalik dengan penelitian yang
dilakukan Salama (2015) yang menggunakan
responden perempuan dengan jumlah yang
lebih banyak dibanding laki-laki. Penelitian
tersebut menjelaskan jumlah responden akan
berpengaruh terhadap hasil yang didapatkan.

Perbedaan  jumlah  responden  bisa
berpengaruh terhadap hasil penelitian yang
didapatkan. Penelitian ini menggunakan
jumlah responden yang sama antara jenis
kelamin laki-laki dan perempuan sehingga
hasil yang didapatkan tidak akan terpengaruh
oleh perbedaan jumlah responden.

Kelas

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
responden  yang mendominasi  adalah
responden yang berada di kelas X dengan 124
responden (43,1 %). Hasil tersebut didukung
dengan penelitian yang dilakukan oleh Azmi,

Nurihsan dan Yuda (2017) yang meneliti
tentang gambaran gejala stres akademik dan
kecenderungan  pilihan  strategi  siswa
menggunakan responden yang sama dengan
penelitian ini yaitu siswa kelas X. Siswa kelas
X merupakan remaja peralihan yang
membutuhkan adaptasi pada hal yang baru
seperti tuntutan akademik dan lingkungan
pertemanan yang dapat membuat remaja
mudah tertekan secara fisik dan psikologis
(Nurcahyani & Fauzan, 2016).

Hasil penelitian ini didominasi oleh kelas
X. Remaja kelas X akan mengalami masa
peralihan dari SMP ke SMA sehingga akan
membutuhkan  proses adaptasi.  Proses
adaptasi yang dialami oleh remaja kelas X
dapat menurunkan tingkat stres yang mereka
alami.

Jumlah Poin Pelanggaran yang Didapatkan

Karakteristik responden dalam penelitian
ini didominasi oleh siswa yang tidak
mempunyai poin pelanggaran sebanyak 136
responden (47,2%). Hasil ini berkaitan
dengan penelitian yang dilakukan oleh
Haderani (2017) yang menyebutkan bahwa
penggunaan sistem poin di sekolah dapat
mempengaruhi munculnya rasa cemas dan
tingkat stres yang siswa miliki.

Penerapan sanksi yang berat dapat
memunculkan stres pada siswa yang
melakukan pelanggaran tata tertib. Efek dari
stres yang  dirasakan  siswa  akan
meningkatkan beban psikis dan menganggu
konsentrasi belajar siswa (Haderani, 2017).

Berdasarkan hasil penelitian tersebut
menunjukan bahwa siswa yang mempunyai
poin pelanggaran akan mudah mengalami
stres. Penelitian ini menunjukan hasil bahwa
rata-rata siswa tidak mempunyai poin
pelanggaran dan hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian besar siswa tidak mengalami
stres atau dalam kategori normal. Hal ini
menunjukan bahwa dengan tidak adanya poin
yang dimiliki maka tingkat stres yang



dialami pun akan stabil dalam kategori
normal.

Jumlah Ekstrakulikuler yang Diikuti

Karakteristik responden didominasi oleh
siswa yang mengikuti 1  Kkegiatan
ekstrakulikuler sebanyak 143 siswa (49,7 %).
Hasil ini didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jannah (2016) menjelaskan
bahwa siswa yang banyak mengikuti
ekstrakulikuler akan membuat tingkat stres
yang dialami lebih tinggi.

Jenis ekstrakulikuler yang diikuti oleh
siswa berpengaruh terhadap tingkat stres
seperti keikutsertaan siswa pada
ekstrakulikuler bidang kognitif akan membuat
tingkat stres menjadi lebih tinggi dibanding
dengan keikutsertaan siswa pada
ekstrakulikuler bidang seni dan olahraga
(Sekarningrum, Windiani & Adnyana, 2017).

Hasil penelitian tersebut menunjukan
bahwa tingkat stres dipengaruhi oleh
banyaknya jumlah ekstrakulikuler yang
diikuti dan jenis ekstrakulikuler yang diikuti.
Penelitian ini rata-rata siswa mengikuti 1
ekstrakulikuler atau berada dalam kategori
kurang dan rata-rata remaja tidak mengalami
stres sehingga benar adanya bahwa semakin
sedikit jumlah ekstrakulikuler yang diikuti
maka tingkat stres nya pun akan berada dalam
kategori normal.

Tingkat Stres Remaja Laki-laki

Hasil penelitian tentang tingkat stres pada
remaja laki-laki menunjukan bahwa tingkat
stres didominasi dalam kategori normal yaitu
sebanyak 155 responden (79.9 %). Hasil
penelitian ini didukung dengan penelitian
tentang tingkat stres remaja berhubungan
dengan obesitas yang dilakukan oleh Masdar,
Saputri, Rosdiana, Chandra dan Darmawi
(2016), bahwa tingkat stres yang dialami oleh
remaja laki-laki didominasi tingkat stres
dalam kategori normal dengan presentase 56
%.

Hasil penelitian yang dilakukan
Tangkudung (2014) menyebutkan bahwa
remaja laki-laki ~ mempunyai kemampuan
adaptasi yang lebih dalam menghadapi tugas
perkembangan dan stressor yang dimiliki.
Remaja laki-laki memiliki kemampuan untuk
tidak mudah bergantung terhadap orang lain
dan memiliki sifat petualangan yang membuat
remaja laki-laki mudah untuk mengatasi
masalah yang ada di sekitar.

Hasil penelitian diatas menunjukan bahwa
remaja laki-laki dapat meminimalisir tingkat
stres yang dialami dengan kemampuan
adaptasi dan koping yang memadai. Oleh
karena itu, hal tersebut membuat rata-rata
remaja laki-laki memiliki tingkat stres dalam
kategori normal.

Tingkat Stres Remaja Perempuan

Tingkat stres perempuan dalam penelitian
ini di dominasi oleh tingkat stres dalam
kategori normal yaitu sebanyak 85 responden
(59 %). Hasil penelitian ini sesuai dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hayati,
Utami dan Susmini (2017) yang menyebutkan
bahwa tingkat stres pada remaja perempuan
didominasi dalam kategori normal, hal ini
disebabkan karena stressor yang dimiliki
remaja tidak seberat dan sebanyak stressor
pada wanita dewasa. Stressor pada remaja
putri yang masih bersekolah umumnya hanya
stressor yang berkaitan dengan pelajaran atau
stres akademik.

Remaja perempuan mempunyai tingkat
penyesuaian sosial yang tinggi. Remaja
perempuan dapat membuat relasi pertemanan
yang dekat dengan orang lain sehingga
stressor teman sebaya yang biasa terjadi pada
remaja perempuan dapat terminimalisir
(Putra, 2018). Menurut Rejeki, Khayati dan
Yunitasari (2019), remaja perempuan juga
selalu terbuka dengan teman sebaya sehingga
ketika mempunyai masalah mereka tidak akan
terbebani dengan masalah tersebut.

Hasil penelitian diatas menyebutkan bahwa
stressor pada remaja tidak sebanyak stressor



pada orang dewasa. Kemampuan remaja
perempuan untuk bisa melakukan adaptasi di
lingkungan sosial dan mudahnya mereka
berteman baik dengan seseorang membuat
mereka akan tahan terhadap stressor yang
menggangu sehingga tingkat stres pada
remaja perempuan bisa berada dalam kategori
normal.

Perbandingan Tingkat Stres Remaja Laki-
laki dan Perempuan di MA Al-Ma’had An-
Nur

Hasil  penelitian  menunjukan  bahwa
terdapat perbedaan tingkat stres pada remaja
laki-laki dan perempuan di MA Al-Ma’had
An-Nur. Hal ini dibuktikan setelah di uji
menggunakan Mann-Whitney di dapatkan
hasil P-Value = 0.000 dengan nilai P-Value <
0.05. Hasil ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan olen Pratami (2017), yang
menyebutkan bahwa tingkat stres dalam
kategori ringan sampai berat yang dialami
oleh remaja perempuan lebih tinggi
dibandingkan remaja laki-laki.

Stres merupakan respon tubuh yang
muncul akibat tuntutan yang terjadi di dalam
kehidupan sehari-hari. Stressor yang biasa
muncul pada remaja yaitu stres yang muncul
dari permasalahan keluarga, teman sebaya dan
faktor akademik (YYacoob, 2013). Stres yang
dialami oleh remaja dapat dikurangi dengan
melakukan aktivitas seperti berjalan-jalan,
mendengarkan musik, curhat dan berkumpul
bersama teman serta mendapat dukungan dari
keluarga dan teman sebaya (Nurfitriana,
Rachman & Nyorong, 2014).

Perbedaan respon stres yang dimiliki oleh
remaja juga dipengaruhi oleh adanya jenis
kelamin. Perbedaan hormon terutama hormon
estrogen yang dimiliki antara laki-laki dan
perempuan membuat respon terhadap stres
yang mereka alami akan berbeda juga.
Hormon estrogen yang dimiliki oleh
perempuan dapat membuat perempuan lebih
mudah mengalami stres (Sunarni, Husaini &
Prata, 2017).

Hasil pada penelitian ini  menunjukan
bahwa tingkat stres dalam kategori normal
yang dialami oleh remaja laki-laki lebih tinggi
dibandingkan remaja perempuan dengan
presentase 79.9 % dibanding 59 %. Hasil ini
juga sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Nasrani dan Purnawati (2015)
yang menyebutkan bahwa presentase laki-laki
yang tidak mengalami stres sebesar 95,1 %
lebih tinggi dibandingkan pada perempuan
yang hanya sebesar 49,6 %.

Laki-laki akan lebih menggunakan akalnya
ketika mendapat masalah dibandingkan
dengan perempuan yang lebih menggunakan
perasaanya. Laki-laki juga dituntut untuk
lebih kuat ketika mendapat masalah daripada
perempuan sehingga tingkat stres yang
dialami laki-laki akan lebih banyak dalam
kategori normal dibandingkan  dengan
perempuan (Perwitasari, Nurbeti & Armyanti,
2016)

Penelitian yang dilakukan oleh Daya dan
Karthikeyan, (2018) yang meneliti tingkat
stres remaja sekolah di India menunjukan
bahwa tingkat stres dalam kategori normal
yang dialami remaja perempuan lebih tinggi
dibandingkan dengan remaja laki-laki.
Presentasenya adalah 86,8 % remaja
perempuan tidak mengalami stres sedangkan
remaja laki-laki yang tidak mengalami stres
hanya sebesar 61,3 %. Hasil penelitian
tersebut  menunjukan  bahwa  remaja
perempuan tidak selalu memiliki tingkat stres

yang tinggi.

Hasil lainnya yang didapatkan dalam
penelitian ini adalah perbedaan terkait tingkat
stres ringan, sedang dan berat yang dialami
oleh remaja laki-laki dan perempuan. Tingkat
stres ringan pada remaja laki-laki yaitu 13,2
% sedangkan remaja perempuan sebesar 22,9
%. Tingkat stres sedang pada remaja laki-laki
sebesar 6,2 % sedangkan remaja perempuan
16,7 %. Tingkat stres berat pada laki-laki
sebesar 0,7 % sedangkan pada remaja
perempuan sebesar 1,4 %, pada tingkat stres
sangat berat, tidak ada responden yang



mengalaminya baik itu  remaja laki-laki
maupun remaja perempuan. Hasil penelitian
ini menunjukan bahwa remaja yang
mengalami stres didominasi oleh perempuan.
Hasil tersebut sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sutjiato, Kandou dan Tucunan
(2015), yang menjelaskan bahwa remaja
berjenis kelamin perempuan mengalami stres
berat sebanyak 2,7 kali dibandingkan dengan
remaja yang berjenis kelamin laki-laki.

Perempuan akan lebih mudah merasa
cemas, lebih malu dan lebih sensitif akan
ketidakmampuannya dibandingkan dengan
laki-laki yang lebih bersikap tenang, relaks,
berperilaku aktif dan eksploratif (Potter &
Perry, 2009). Hasil penelitian ini berbanding
terbalik dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Khan, Lanin dan Ahmad
(2015), yang menyebutkan bahwa tingkat
stres remaja laki-laki lebih tinggi dibanding
tingkat stres yang dialami remaja perempuan.
Remaja laki-laki yang mengalami stres sangat
berat sebesar 19 % sedangkan remaja
perempuan tidak ada. Tingkat stres remaja
laki-laki dalam tingkat berat sebesar 28,5 %
sedangkan remaja perempuan sebesar 13,6 %.
Terakhir, tingkat stres remaja laki-laki dalam
tingkat sedang sebesar 28,5 % sedangkan
pada remaja perempuan sebesar 18,1 %.
Tingginya stres yang dialami remaja laki-laki
ini bisa terjadi karena tuntutan dari orang tua
agar anaknya dapat mendapatkan nilai tinggi
sehingga dapat mempunyai karir yang sukses
di masa depan dan ketidakpandaian remaja
laki-laki dalam menangani suatu
permasalahan (Vijaya & Karunakaran, 2013).

Dari semua penelitian diatas menunjukan
bahwa remaja merupakan salah satu tahap
perkembangan yang rentan mengalami stres.
Remaja perempuan mempunyai tingkat stres
yang lebih tinggi dari pada remaja laki-laki,
hal ini disebabkan karena ada beberapa faktor
yang mempengaruhi misalnya faktor biologi,
perilaku dan kemampuan adaptasi yang
dimiliki oleh setiap remaja.

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian
ini adalah Karakteristik responden penelitian
ini yaitu siswa remaja MA Al-Ma’had An-
Nur sebagian besar berusia 16 tahun, berjenis
kelamin laki-laki dan perempuan dengan
jumlah yang sama, berada di kelas X, tidak
melakukan pelanggaran sehingga tidak
mempunyai poin pelanggaran dan mengikuti
1 jenis ekstrakulikuler. Sebagian besar tingkat
stres yang dimiliki remaja laki-laki berada
dalam kategori normal. Sebagian besar
tingkat stres yang dimiliki remaja perempuan
berada dalam kategori normal dan Terdapat
perbedaan tingkat stres antara remaja laki-laki
dan perempuan di MA Al-Ma’had An-Nur.

Peneliti selanjutnya dapat melanjutkan
penelitian ini dengan menambahkan variabel
terkait faktor-faktor yang menyebabkan
munculnya stres dan intervensi sebagai cara
mengelola serta memanajemen stres pada
remaja laki-laki dan perempuan.
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